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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Penelitian ini bertujuan menganalisis penguatan sinergi Pemuda Panca
Received Aug 29, 2026 Marga (PPM) dan Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) dalam
Revised Sept 13™, 2026 menanamkan semangat bela negara kepada generasi muda. Penelitian
Accepted Sept 26, 2026 menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan informan veteran dan

pengurus PPM tingkat Pusat serta daerah (Provinsi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, NTT, Banten, Jawa Barat dan Kota Surabaya). Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis melalui kondensasi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan sinergi berlangsung melalui transfer nilai,
aktualisasi, dan regenerasi. Penguatan sinergi memerlukan komunikasi
antargenerasi, kaderisasi, kegiatan partisipatif, digitalisasi sejarah, jejaring
kelembagaan, serta evaluasi berkelanjutan. Sinergi tersebut memperkuat
pembinaan generasi muda sebagai subjek bela negara.
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PENDAHULUAN

Bela negara merupakan bagian penting dari pembentukan kesadaran
kewarganegaraan (Putri et al., 2025). Dalam konteks kehidupan masyarakat modern, bela
negara tidak semata-mata dipahami sebagai kesiapan menghadapi ancaman militer, tetapi juga
sebagai kesediaan warga negara menjalankan hak dan kewajibannya, menjaga persatuan,
menaati hukum, berkontribusi terhadap masyarakat, serta mempertahankan nilai-nilai dasar
kehidupan berbangsa (Kusuma et al., 2024; Umra, 2019). Pemaknaan yang lebih luas tersebut
menjadi penting karena generasi muda menghadapi perubahan sosial, budaya, dan teknologi
yang memengaruhi cara mereka memperoleh informasi, membangun identitas, serta
berinteraksi dalam ruang publik.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa nasionalisme generasi muda perlu terus
diperkuat melalui pendidikan kewarganegaraan, pengalaman sosial, keteladanan, dan proses
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan mereka. Amrah (2016) menjelaskan bahwa
globalisasi menghadirkan tantangan terhadap nasionalisme generasi muda sehingga penguatan
identitas kebangsaan membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Penelitian Saripurnawan (2019) juga menunjukkan pentingnya memahami nasionalisme
generasi muda melalui pengalaman dan dinamika sosial yang mereka hadapi. Sementara itu,
Fadhilah dan Dewi (2021) menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki posisi
strategis dalam pembentukan karakter nasionalisme generasi muda.
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Tantangan tersebut semakin kompleks dalam lingkungan digital. Media sosial telah
menjadi ruang penting bagi generasi muda untuk berkomunikasi, memperoleh informasi,
membangun identitas, dan mengekspresikan pandangan (Ananda et al., 2024; Pasenrigading et
al., 2025). Penelitian mengenai hubungan penggunaan media sosial dan nasionalisme
menunjukkan bahwa ruang digital dapat memiliki potensi untuk memperkuat maupun
melemahkan identitas kebangsaan, tergantung pada karakter konten dan pola interaksi yang
berlangsung (Lui et al., 2025). Oleh sebab itu, pendidikan kebangsaan perlu bergerak dari
pendekatan yang hanya bersifat seremonial menuju pembelajaran yang dialogis, partisipatif,
kontekstual, dan mampu memanfaatkan media digital (Takarina & Hastangka, 2026).

Dalam sudut pandang tersebut, keberadaan veteran memiliki arti penting karena veteran
merupakan bagian dari kelompok yang memiliki pengalaman sejarah dan pengetahuan
mengenai perjuangan mempertahankan kemerdekaan (Sudarsono et al., 2026; Sukawati &
Silondae, 2026). LVRI tidak hanya memiliki fungsi kelembagaan dalam memperjuangkan
kepentingan veteran, tetapi juga memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran sejarah dan
nilai kejuangan (Barmuddin et al., 2026). Penelitian Satyadharma (2024) mengenai sosialisasi
Jiwa, Semangat dan Nilai Juang 1945 (JSN'45) menunjukkan adanya program sosialisasi dan
pelatihan yang dikembangkan LVRI untuk meneruskan nilai perjuangan kepada masyarakat.

Pada sisi lain, PPM memiliki posisi strategis sebagai organisasi yang mempunyai
keterkaitan historis dengan keluarga besar veteran. Sejumlah penelitian mutakhir
memperlihatkan bahwa kegiatan PPM dapat menjadi ruang aktualisasi nilai kejuangan melalui
kegiatan sosial, pendidikan kebangsaan, peringatan hari nasional, serta keterlibatan dalam
kegiatan masyarakat (Anwar et al., 2026; Gunara, 2025). Penelitian (Ambali & Saputra, 2025),
misalnya, menemukan bahwa sinergi PPM dan LVRI di Kabupaten Bojonegoro digunakan
untuk melestarikan nilai perjuangan melalui kegiatan organisasi dan interaksi lintas generasi.

|

Gambar 1 Sinergi antara DPP LVRI dan PP PPM
Sumber : PP PPM (2026)

Kajian lain mengenai PPM dan LVRI di Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa
kemitraan kedua organisasi dapat diarahkan pada pelestarian nilai perjuangan, penanaman
nasionalisme, dan pemberdayaan masyarakat lintas generasi (Barmuddin & Safitri, 2026;
Satyadharma et al., 2025). Studi tersebut menggunakan pendekatan kualitatif melalui
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wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk melihat pola kemitraan antara organisasi
veteran dan organisasi kepemudaan.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan PPM dan LVRI memiliki
basis sosial dan historis yang dapat dikembangkan menjadi strategi pendidikan bela negara.
Namun, kajian yang secara khusus merumuskan kerangka sinergi PPM dan LVRI sebagai
model pembelajaran bela negara generasi muda masih perlu diperkuat. Sebagian penelitian
sebelumnya berfokus pada peran veteran, kegiatan organisasi, nasionalisme, atau pelestarian
nilai perjuangan secara terpisah. Artikel ini menawarkan pembahasan yang mengintegrasikan
fungsi LVRI sebagai sumber pengalaman sejarah dengan fungsi PPM sebagai ruang aktualisasi
dan partisipasi generasi muda.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis bentuk dan
strategi penguatan sinergi PPM dan LVRI dalam menanamkan semangat bela negara kepada
generasi muda. Secara akademik, artikel ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian pendidikan kewarganegaraan, pendidikan karakter, dan organisasi
kepemudaan. Secara praktis, hasil kajian diharapkan dapat menjadi dasar bagi PPM dan LVRI
dalam merancang program pembinaan generasi muda yang lebih sistematis, kontekstual, dan
berkelanjutan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan sinergi
PPM dan LVRI dalam menanamkan semangat bela negara kepada generasi muda (Silondae et
al., 2026). Informan dipilih secara purposive, terdiri atas veteran dan anggota/pengurus PPM
tingkat Pusat serta daerah di Provinsi Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Timur (NTT), dan
Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara berfokus pada peran organisasi, bentuk kegiatan, pewarisan nilai kejuangan,
pendidikan bela negara, kendala, dan strategi penguatan sinergi. Data dianalisis melalui
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber dan teknik untuk membandingkan informasi antar-informan dan antar-
metode.
Penelitian ini dilakukan selama 3 Bulan yaitu Bulan Juni-Agustus 2026. Adapun informan
penelitian ini akan diuraikan pada Tabel 1 berikut

Tabel Informan Penelitian

No  Nama Informan Jabatan / Organisasi

1 Barmuddin Ketua DPD LVRI Sulawesi Tenggara

2 Sudarsono Ketua DPC LVRI Cllegon

3 Patmo NW Ketua DPC LVRI Bandung

4 Gitoyo Ketua DPC LVRI Surabaya

5 Mochamad Taufik Sekjen PP PPM
Saeful Anwar

6 Ir. Hj. Andi Herfida Pengurus PD PPM Sulawesi Selatan
Attas

7 Asep Saepuddin Sekretaris PC PPM Karawang

8 Enda Suhendra Sekretaris PC PPM Majalengka

Sumber : Data Primer (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi PPM dan LVRI memiliki pola hubungan
lintas generasi dalam menanamkan semangat bela negara kepada generasi muda. Veteran

250



Anthon S.Y. Kerihi et al. (2026).
Punggawa Global Research: Jurnal Multidisiplin Vol. 1 No. 4 2026
E-ISSN : 3164-0117

berperan sebagai sumber pengalaman sejarah, keteladanan, dan nilai kejuangan, sedangkan
PPM berfungsi sebagai wadah aktualisasi nilai melalui kegiatan kepemudaan dan
kemasyarakatan (Baini et al., 2026; Baka et al., 2026). Pada tingkat Pusat, sinergi lebih
diarahkan pada koordinasi, pembinaan organisasi, kaderisasi, dan penguatan program. Pada
tingkat daerah, khususnya Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, NTT, dan Jawa Barat, sinergi
diwujudkan melalui kegiatan sosial, pendidikan kebangsaan, peringatan hari nasional,
pelestarian sejarah, dan pembinaan generasi muda.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pewarisan nilai berlangsung melalui tiga
tahapan, yaitu transfer nilai, aktualisasi, dan regenerasi (Dhika, 2026). Veteran menyampaikan
pengalaman perjuangan dan nilai seperti pengorbanan, persatuan, disiplin, tanggung jawab,
serta kecintaan kepada bangsa. PPM kemudian menerjemahkan nilai tersebut ke dalam
kegiatan yang lebih sesuai dengan karakter generasi muda (Kosasih & Basuki, 2025). Generasi
muda selanjutnya didorong menjadi pelaku kegiatan sehingga nilai bela negara tidak berhenti
sebagai pengetahuan, tetapi diwujudkan dalam partisipasi sosial.

|
& | . N
Gambar 2 Sinergi antara LVRI dan PPM di provinsi Sulawesi Selatan dalam rangka

persiapan pelaksanaan Musda PPM Sulsel
Sumber : PD PPM Sulsel (2026)

Kualitas komunikasi antargenerasi menjadi salah satu faktor penting dalam proses
tersebut. Veteran memiliki pengalaman historis yang kuat, sedangkan anggota PPM lebih dekat
dengan pola komunikasi dan kebutuhan generasi muda (Kerihi, 2026). Perbedaan tersebut
dapat menjadi kekuatan yang saling melengkapi. Dialog antara veteran dan pemuda
memberikan ruang untuk menghubungkan pengalaman perjuangan masa lalu dengan persoalan
kebangsaan masa kini. Dengan pendekatan tersebut, generasi muda tidak hanya menerima
informasi sejarah, tetapi juga memahami relevansi nilai perjuangan dalam kehidupan
kontemporer (Satyadharma, 2026).

Dalam hal pendidikan bela negara, hasil penelitian menunjukkan perlunya
mengembangkan pendekatan yang lebih partisipatif (Nathaniela & Megawati, 2025). Kegiatan
yang hanya berorientasi pada ceramah dan seremonial perlu dilengkapi dengan diskusi,
kegiatan sosial, dokumentasi sejarah, pelestarian situs perjuangan, serta keterlibatan pemuda
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dalam penyelesaian persoalan masyarakat. Bela negara dengan demikian dapat dipahami
sebagai tindakan nyata yang berkaitan dengan tanggung jawab warga negara, kepedulian sosial,
persatuan, kedisiplinan, dan kontribusi terhadap masyarakat (Faridah et al., 2023; Myrilla et
al., 2024).

s
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“Gambar 3 Giat PPM dalam merepresentasekan Bela Negara
Sumber : PC PPM Cilegon (2024)

Perbedaan karakteristik wilayah menunjukkan bahwa implementasi sinergi tidak harus
seragam. Kondisi sosial, budaya, sumber daya organisasi, serta kebutuhan generasi muda di
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, NTT, dan Jawa Barat serta Kota Surabaya dapat
memengaruhi bentuk kegiatan. Meskipun demikian, terdapat kesamaan kebutuhan berupa
penguatan kaderisasi, keberlanjutan program, dokumentasi sejarah, dan keterlibatan generasi
muda secara aktif.

Pada tingkat daerah, PPM dapat menjadi penghubung antara LVRI dengan instansi
pemerintahan, sekolah, perguruan tinggi, organisasi kepemudaan, komunitas, dan masyarakat
(Saepudin, 2025). Peran tersebut diwujudkan melalui kolaborasi lintas sektor untuk
memperkuat nasionalisme, melestarikan sejarah perjuangan, serta menanamkan nilai-nilai
kepahlawanan kepada generasi muda secara berkelanjutan

Sinergi juga dapat diperkuat melalui pemanfaatan media digital. Pengalaman veteran
dapat didokumentasikan melalui wawancara sejarah lisan, video, podcast, infografis, dan
konten edukatif. PPM memiliki posisi strategis dalam mengemas dan menyebarluaskan konten
tersebut kepada generasi muda (Sudarsono et al., 2026). Pola ini memungkinkan pembagian
peran antara pengalaman veteran dan kreativitas generasi muda. Digitalisasi sejarah juga dapat
membantu menjaga memori kolektif ketika semakin sedikit pelaku sejarah yang dapat
berinteraksi langsung dengan generasi penerus melalui dokumentasi digital, arsip daring, narasi
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interaktif, serta media edukasi yang mudah diakses oleh masyarakat luas. (Hasan & Soleman,
2026; Sari et al., 2026).

IBelatihan Calon Sosialisator JSN 45 di NTT | Mewariskan Semangat 45,

‘
: AR o 5 .
13 ‘:)‘511:5/7:20\2‘: .. A“‘_ —\_’- R LD B S %
Gambar 4 Informasi mengenai Pelatihan JSN'45 oleh LVRI pada guru di

Provinsi Nusa Tenggara Timur pada Media Youtube Resmi LVRI
Sumber : Veteran RI (2026)

Dalam pelaksanaannya, sinergi PPM dan LVRI menghadapi sejumlah tantangan.
Kesenjangan generasi dapat memengaruhi pola komunikasi dan pemahaman terhadap bentuk
kegiatan yang diminati pemuda (Mokos, 2025). Selain itu, regenerasi organisasi, keterbatasan
sumber daya, koordinasi antarjenjang kepengurusan, dan belum optimalnya dokumentasi
sejarah menjadi hambatan yang perlu diperhatikan. Tantangan lainnya adalah kecenderungan
sebagian kegiatan masih bersifat seremonial sehingga dampak pembinaan belum selalu
berkelanjutan. Perbedaan kondisi sosial dan kelembagaan antara wilayah juga membutuhkan
strategi yang adaptif (Dipuro et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan komunikasi rutin,
pembagian peran yang jelas, penguatan kader muda, pemanfaatan teknologi digital, serta
evaluasi program secara berkala.

e, S » ‘ *

Gambar 5 PD PPM Sulawesi Tenggara bersama Piveri mendampingi DPD LVRI menerima
kunjungan Rombongan Kemenhan RI dan DPP LVRI
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Sumber : PD PPM Sulawesi Tenggara (2026)

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa keberlanjutan sinergi tidak cukup hanya melalui
kegiatan insidental, tetapi membutuhkan perencanaan dan evaluasi yang sistematis. Setiap
kegiatan perlu memiliki tujuan, pembagian peran, indikator keberhasilan, dokumentasi, serta
tindak lanjut (Saepudin, 2025). Penguatan kaderisasi menjadi bagian penting karena
keberlanjutan organisasi sangat bergantung pada kemampuan menyiapkan generasi penerus.
Anggota muda perlu diberi ruang sebagai pelaksana dan penggerak kegiatan, bukan hanya
sebagai peserta (Nurdin, M. (2025).. Melalui keterlibatan tersebut, generasi muda memperoleh
pengalaman kepemimpinan sekaligus kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dalam
menerjemahkan nilai kejuangan sesuai perkembangan zaman (Nugroho et al., 2026).

Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan pentingnya dokumentasi dan evaluasi
program. Dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai arsip organisasi, tetapi juga dapat
menjadi bahan pembelajaran bagi generasi berikutnya. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui
tingkat keterlibatan generasi muda, relevansi program, keberlanjutan kegiatan, serta efektivitas
metode yang digunakan. Hasil evaluasi dapat menjadi dasar bagi PPM dan LVRI dalam
menyempurnakan program pada tingkat Pusat maupun daerah.

Gambar 6 Kirab Parade Juang dalam Rangka Harvetnas 2026 di Kota Bandung
Sumber : veteranri.go.id (2026)

Berdasarkan keseluruhan temuan, model sinergi PPM dan LVRI dapat dirumuskan
melalui hubungan transfer nilai, aktualisasi, dan regenerasi. LVRI berperan dalam
menyediakan pengalaman sejarah dan keteladanan; PPM menerjemahkan nilai tersebut melalui
pembinaan dan kegiatan kepemudaan; sedangkan generasi muda menjadi pelaku aktualisasi
dan penerus nilai. Model tersebut menempatkan generasi muda bukan sekadar objek
pembinaan, tetapi sebagai subjek yang aktif dalam proses pewarisan nilai bela negara.

Dengan demikian, penguatan sinergi PPM dan LVRI bukan hanya berkaitan dengan
pelestarian sejarah perjuangan, tetapi juga merupakan proses membangun kesinambungan nilai
antargenerasi (Satyadharma & Anwar, 2025). Sinergi yang terencana, partisipatif, adaptif
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terhadap teknologi, dan didukung jejaring kelembagaan dapat membantu menanamkan
semangat bela negara melalui pengalaman sejarah sekaligus tindakan nyata dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Hidayat et al., 2026).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sinergi PPM dan LVRI merupakan model pewarisan nilai lintas
generasi yang mengintegrasikan pengalaman veteran dengan aktualisasi kepemudaan. Sinergi
berlangsung melalui transfer nilai, aktualisasi, dan regenerasi dalam pendidikan bela negara. Penguatan
sinergi memerlukan komunikasi antargenerasi, kaderisasi, program partisipatif, digitalisasi sejarah,
jejaring kelembagaan, serta evaluasi berkelanjutan. Perbedaan karakteristik wilayah menuntut adaptasi
program sesuai kebutuhan generasi muda. Dengan demikian, PPM dan LVRI dapat memperkuat
pembinaan generasi muda sebagai subjek dalam menjaga nilai kejuangan, persatuan, dan tanggung
jawab kebangsaan.

LVRI perlu memperkuat pembinaan veteran sebagai mentor, mendokumentasikan sejarah
perjuangan, dan mengembangkan program edukasi kebangsaan berkelanjutan bagi generasi muda. PPM
perlu memperkuat kaderisasi pemuda, memperluas kegiatan partisipatif, memanfaatkan media digital,
serta membangun jejaring kolaboratif dengan LVRI dan masyarakat. Pemerintah perlu memfasilitasi
kemitraan PPM-LVRI melalui dukungan kebijakan, anggaran, pendidikan kebangsaan, dan akses
kelembagaan berkelanjutan di daerah secara strategis.
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